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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian skrining fitokimia secara kualitatif, ekstrak 

biji pepaya dari keempat kabupaten yaitu Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten 

Lombok Barat, Kabupaten Lombok Tengah, dan  Kabupaten Lombok Utara 

positif mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, 

alkaloid, dan negatif mengandung senyawa metabolit sekunder golongan tanin, 

glikosia,triterpenoid dan steroid.  

5.2 Saran  

a. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penalitian menggunakan uji 

kuantitatif. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menguji 

aktifitas biji pepaya. 
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LAMPIRAN 1 

PERHITUNGAN PELARUT 

 

1. Perhitungan Etanol  

Maserasi 

V1.M1 = V2.M2 

1250 ml. 70%           =  X . 96% 

     X           = 1250 ml. 70% 

                96% 

     X           = 911,45 ml (etanol) 

1250 ml – 911,45 ml = 338,55 ml (aquades) 

Remaserasi 

750 ml. 70 %      = X. 96% 

X = 750 ml X 70% 

  96% 

     = 546,87 ml (etanol) 

 750 ml – 546,87   = 203,3 ml (aquades) 

2. Perhitungan % Rendemen 

Lombok Timur  

Bobot Simplisia = 250 gram 

Cawan kosong    = 58,67 gram 

Cawan + Ekstrak = 77,03 gram 

Ekstrak       = 77,03 gram – 58,67 gram 

     =18,36 gram 

%Rendemen      = 18,36 gram X 100% 

        250 gram 

      =7,344 % 

 Lombok Tengah 

Bobot simplisia = 250 gram 



 

Cawan kosong    = 87,34 gram 

Cawan + Ekstrak = 118,35  gram 

Ekstrak       = 118,35 gram – 87,34 gram 

     =31,01 gram 

%Rendemen      = 31,01 gram X 100% 

        250 gram 

      =12,404 % 

Lombok barat  

Bobot simplisia = 250 gram 

Cawan kosong    = 81,47 gram 

Cawan + Ekstrak = 112,51  gram 

Ekstrak       = 112,51 gram – 81,47 gram 

     = 31,04 gram 

%Rendemen      = 31,04 gram X 100% 

        250 gram 

      =12,4016% 

Lombok Utara 

Bobot simplisia = 250 gram 

Cawan kosong    = 81,47 gram 

Cawan + Ekstrak = 118,35  gram 

Ekstrak       = 111,62 gram – 81,47 gram 

     =31,01 gram 

%Rendemen      = 30,05 gram X 100% 

        250 gram 

      =12,06 % 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 2 

PROSES PEMBUATAN SIMPLISIA 

 

1. Proses Maserasi 

 

 

Sortasi Basah                                Pengeringan 

 

Hasil sortasi kering                                       penghalusan 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

PROSES MASERASI 

 

 

Pengenceran etanol 70 % 

 

 

 Penimbangan simplisia               pencampuran simplisia dan pelarut 

 



 

 

Penyaringan ekstrak simplisian yang telah didiamkan selama 3 hari 

 

ekstrak diamkan diwataerbath hingga menghasilkan ekstrak kental 


